
 

 

 
 

 

BAB III 
 

 

PENUTUP 
 

 
 
 
 
 

A.  Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian, penegakan hukum kekerasan seksual 

terhadap Anak  oleh  Kepolisian  Resor  Kota  Sleman  dalam  memastikan 

perlindungan hukum bagi para korban dapat dikatakan efektif. Hal ini terlihat 

dari kecenderungan penurunan jumlah kasus yang tercatat di tahun 

2024 yang menunjukkan bahwa langkah-langkah yang telah diambil dalam 

upaya pencegahan, penegakan hukum, serta perlindungan bagi korban mulai 

memberikan dampak positif. 

Penurunan jumlah laporan kasus kekerasan seksual terhadap anak 

mengindikasikan adanya peningkatan kesadaran masyarakat dalam 

menghindari dan mencegah tindak kekerasan seksual, sekaligus 

menunjukkan efektivitas tindakan yang dilakukan oleh kepolisian dalam 

menangani kasus-kasus yang terjadi. Langkah-langkah seperti investigasi 

yang lebih cepat, penerapan regulasi yang lebih tegas, serta pendekatan yang 

lebih ramah anak dalam proses hukum telah berkontribusi terhadap 

meningkatnya efektivitas perlindungan hukum bagi korban. Selain itu, 

adanya kerja sama dengan berbagai pihak, seperti lembaga perlindungan 

anak, dinas sosial, serta aparat penegak hukum lainnya, turut membantu 
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dalam memberikan pendampingan yang lebih komprehensif bagi korban 

serta memastikan bahwa pelaku mendapatkan sanksi yang sesuai. 

Selain aspek penegakan hukum, upaya pemulihan korban juga menjadi 

bagian penting dalam efektivitas penegakan hukum ini. Kepolisian Resor 

Kota Sleman telah berupaya untuk meningkatkan akses bagi korban terhadap 

layanan perlindungan dan rehabilitasi, termasuk melalui pendampingan 

psikologis, perlindungan identitas, serta pemberian bantuan hukum. 

Langkah-langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa korban 

mendapatkan keadilan dan dapat melanjutkan kehidupan mereka dengan 

dukungan yang memadai. 

B.  Saran 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penegakan hukum 

kekerasan seksual terhadap Anak oleh Kepolisian Resor Kota Sleman telah 

menunjukkan efektivitas dengan adanya penurunan jumlah kasus. Adapun 

beberapa saran yang dapat diberikan, antara lain: 

1.    Kepada korban 

 
Korban memiliki peran dan kontribusi yang penting dalam membantu 

Kepolisian Resor Kota Sleman untuk mempermudah penegakan hukum 

kekerasan seksual. Oleh karena itu, penting untuk segera melaporkan 

kejadian kekerasan seksual kepada pihak berwenang agar mendapatkan 

perlindungan hukum dan akses terhadap layanan pemulihan, seperti 

pendampingan psikologis dan bantuan hukum. Selain itu, kerja sama 

antara  korban  dan  keluarganya  dalam  mengumpulkan  bukti  juga
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diperlukan agar proses penegakan hukum dapat berjalan lebih efektif dan 

cepat diselesaikan. 

2.    Kepada penegak hukum 

 
Bagi penegak hukum, diperlukan peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia agar lebih memahami dan mengimplementasikan regulasi yang 

berlaku dalam menangani kasus kekerasan seksual terhadap anak. 

Pelatihan dan sosialisasi terkait Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 

tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual (TPKS) serta peraturan lain 

yang relevan harus terus dilakukan agar aparat dapat menjalankan 

tugasnya secara profesional, berperspektif keadilan, dan ramah terhadap 

korban. Selain itu, koordinasi dengan lembaga perlindungan anak, dinas 

sosial, serta organisasi terkait perlu diperkuat guna memastikan proses 

hukum berjalan lebih efektif dan memberikan perlindungan maksimal 

bagi korban.
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